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aBstraK
Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa belajar berbicara di depan umum. 
Salah satu ragam keterampilan berbicara yakni diskusi, dalam diskusi siswa belajar 
mengutarakan pendapat dan menanggapi pendapat orang lain disertai alasan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Namun, dalam diskusi beberapa siswa kurang aktif mengikuti 
diskusi. Dalam tulisan ini, dibahas diskusi pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
model Two Stay Two Stray (TSTS)
Kata kunci: keterampilan berbicara, diskusi, model Two Stay Two Stray (TSTS)
ABSTRACT
Through the speaking skill learning, student learn how to speak in front of public. One kind of the 
speaking skill is discussion, inside of discussion student learning to present the opinion and receive the 
opinion from the other person along with the reason that can be responsibility. However in discussion 
some of student not quite active to follow discussion. In this article, investigation discussion in learning 
Indonesian Language with Two Stay Two Stray model (TSTS).
Keywords: speaking skill, discussion, Two Stay Two Stray model (TSTS)
Pendahuluan
Pembelajaran bahasa Indonesia menun­
jang keberhasilan pembelajaran yang lain. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, siswa 
diarahkan dan dibimbing untuk meningkatkan 
keterampilan bahasa Indonesia yang men­
cakup keterampilan menyimak, berbicara, 
mem baca, dan menulis. Keterampilan tersebut 
dapat menjadi bekal untuk menyerap ilmu 
atau pembelajaran lainnya. Tarigan (2013:1) 
menyatakan bahwa semakin terampil sese­
orang berbahasa, semakin cerah dan jelas 
pula jalan pikirannya. Selain itu, siswa dapat 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulisan.
Keterampilan berbicara sebagai salah satu 
ragam keterampilan berbahasa pada hakikat­
nya perlu dimiliki setiap orang. Abidin (2012: 
131) menyatakan bahwa ada empat tujuan 
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penting pembelajaran berbicara di sekolah 
yaitu (1) membentuk kepekaan siswa terhadap 
sumber ide, (2) membangun kemam puan 
siswa menghasilkan ide, (3) melatih kemam­
puan berbicara untuk berbagai tujuan, dan (4) 
membina kreativitas berbicara siswa. Namun, 
masih banyak dijumpai siswa tidak dapat 
menyam paikan pemikiran dan perasaan 
secara lisan.
Apa penyebab kondisi tersebut? 
Penyebab kondisi tersebut yakni guru belum 
benar­benar melatih dan membina siswa 
terampil berbicara di depan umum. Guru 
meng anggap pembelajaran keterampilan 
ber bicara kurang penting, keterampilan 
berbicara dapat diperoleh siswa di sekolah 
dan keterampilan berbicara tidak akan diuji­
kan secara nasional dalam ujian nasional 
(Abidin, 2012:134). Padahal keterampilan 
siswa dalam berkomunikasi secara lisan dapat 
dikembangkan melalui keterampilan berbicara 
pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
Saddhono dan Slamet (2014:56) mengatakan 
bahwa tidak ada orang yang langsung terampil 
ber bicara tanpa melalui proses berlatih.
Salah satu ragam keterampilan berbicara 
yakni diskusi. Dalam diskusi, semua anggota 
menyampaikan pemikiran atas permasalahan 
yang dibahas dan diselesaikan bersama. 
Abidin (2013:186) menambahkan bahwa hal 
yang paling menonjol dalam kegiatan diskusi 
adalah tukar­menukar informasi antara dua 
orang atau lebih. Melalui kegiatan diskusi, 
siswa dapat menyampaikan pemikiran dan 
perasaan secara lisan dengan bahasa yang 
baik dan benar. Namun, saat diskusi ber­
langsung, terlihat beberapa siswa tidak aktif 
menyampaikan pemikiran untuk memecahkan 
permasalahan yang sedang dibahas.
Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini 
mem bahas model Two Stay Two Stray (TSTS) 
dalam diskusi. Dalam model Two Stay 
Two Stray (TSTS) siswa akan belajar secara 
berkelompok. Melalui model Two Stay Two 
Stray (TSTS) diharapkan siswa tidak merasa 
takut, grogi ketika menyampaikan pemikiran 
dalam kelompok.
PemBahasan
hakikat Keterampilan Berbicara
Manusia sebagai makhluk sosial tidak 
akan lepas dari komunikasi, salah satu cara 
berkomunikasi yakni dengan berbicara. 
Berbicara merupakan komunikasi secara lisan, 
maksudnya menyampaikan pemikiran dan 
perasaan secara lisan kepada lawan bicara. 
Melalui komunikasi tiap individu dapat 
saling bertukar pikiran dan perasaan. Tarigan 
(2013:16) mendefinisikan berbicara adalah 
suatu alat untuk mengomunikasikan gagasan­
gagasan yang disusun serta dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan­kebutuhan sang 
pendengar atau penyimak.
Abidin (2013:96) mengatakan bahwa 
ber bicara adalah aktivitas berbahasa kedua 
yang dilaksanakan manusia dalam kegiatan 
ber bahasa setelah aktivitas menyimak. 
Keterampilan berbahasa seseorang dimulai 
dari menyimak bahasa, dilanjutkan menirukan 
bunyi­bunyi bahasa yang telah disimak 
(berbicara), setelah itu belajar membaca dan 
menulis. Abidin (2013:125) mengemukakan 
bahwa berbicara pada dasarnya kemampuan 
seseorang untuk mengeluarkan ide, gagasan, 
ataupun pikirannya kepada orang lain melalui 
media bahasa lisan. Ide atau gagasan yang 
dikemukakan merupakan buah pemikiran 
pembicara. Abidin menambahkan ide yang 
dimaksud adalah buah pikiran yang dihasilkan 
pembicara berdasarkan berbagai sumber 
yang telah ia ketahui. Jika siswa berbicara 
sesuai dengan buku teks, siswa tersebut 
bukan berbicara melainkan membaca nyaring 
(Abidin, 2013:133). Siswa hanya membacakan 
ide orang lain bukan mengemukakan ide 
sendiri.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa berbicara adalah 
kegiatan berbahasa kedua untuk mengomuni­
kasikan ide, gagasan kepada orang lain melalui 
media bahasa lisan. Ide atau gagasan yang 
dikemukakan dapat berasal dari pengetahuan, 
pengalaman, atau imajinasi.
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Kegiatan berbicara akan selalu dilakukan 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 
Setiap orang berbicara memiliki tujuan masing­
masing. Abidin (2013:103) mengatakan bahwa 
tujuan orang berbicara adalah menghibur, 
meng informasikan, menstimulasikan, meya­
kin kan, atau menggerakkan pendengarnya. 
Ada beberapa ragam berbicara (1) berbicara di 
muka umum pada masyarakat, (2) berbicara 
pada konferensi (Tarigan, 2013:25). Pertama, 
berbicara di muka umum pada masyarakat 
mencakup berbicara untuk melaporkan, ber­
bicara secara kekeluargaan, ber bicara untuk 
meyakinkan, dan berbicara untuk merun­
dingkan. Kedua, berbicara pada konferensi 
men cakup diskusi kelompok, prosedur 
parlementer, dan debat.
diskusi
Kegiatan diskusi sering dijumpai di 
masya rakat. Diskusi dilakukan untuk meme­
cah kan persoalan secara bersama­sama 
sehingga dicapai suatu kesepakatan bersama. 
Abidin (2013:185) menambahkan bahwa 
diskusi merupakan kegiatan berbicara secara 
bersama, yang dilakukan dengan tujuan men­
cari solusi atas permasalahan atau mene mukan 
kebenaran, yang dilakukan dalam situasi 
resmi di tempat formal, bisa juga dilakukan 
di tempat yang tidak formal; dilakukan oleh 
kalangan yang mencari kebenaran atau 
mening katkan kualitas kebenaran; dilaksana­
kan dalam waktu yang terprogram secara 
proporsional; dan memer lukan sarana serta 
peralatan sesuai dengan tingkat dan kualitas 
diskusi. Saddhono dan Slamet 2014:71) 
mengata kan bertukar pikiran baru dapat 
dikata kan berdiskusi apabila (1) ada masalah 
yang dibicarakan, (2) ada seseorang sebagai 
anggota diskusi, (3) ada peserta sebagai 
anggota diskusi, (4) setiap anggota menge­
mukakan pendapatnya dengan teratur, dan 
(5) kalau ada simpulan atau keputusan harus 
disetujui oleh semua anggota.
Namun, terkadang diskusi tidak berjalan 
lancar. Ada beberapa orang yang tidak ber­
peran aktif menyampaikan pemikiran untuk 
mendukung diskusi. Hal tersebut pun tidak 
jarang ditemukan pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Pada kegiatan diskusi kelompok 
ada siswa tidak aktif mengemukakan pemi­
kiran dalam diskusi. Kondisi tersebut dimung­
kin kan karena siswa tidak menguasai topik 
permasalahan yang sedang didiskusikan atau 
tidak mampu mengemukakan pemikiran 
secara lisan. 
Diskusi di sekolah merupakan kesempatan 
siswa berlatih memecahkan masalah ber­
sama­sama karena kegiatan diskusi senan­
tiasa ditemukan siswa dalam kehidupan ber­
masya rakat. Namun, ada guru yang tidak 
memberikan kesempatan siswa berlatih 
diskusi. Abidin (2013:134) menjelaskan 
kondisi pembelajaran berbicara yang sering 
terabaikan karena guru lebih banyak melatih 
siswa mem baca dan menulis disebabkan masih 
adanya anggapan sebagian besar guru bahwa 
kemam puan berbicara bukanlah kemampuan 
yang akan diujikan secara nasional dalam 
ujian nasional. Walaupun kemampuan ber­
bicara bukanlah bagian dari ujian nasional, 
kemampuan berbicara justru merupakan 
atribut siswa yang akan digunakan secara 
langsung dalam kehidupan sehari­hari. Hal 
itu sejalan dengan pendapat Giantika (2015) 
bahwa pembelajaran berdiskusi secara praktik 
langsung sangat jarang dilakukan.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa guru lebih 
sering menjelaskan tentang teori diskusi 
daripada praktik diskusi. Guru juga lebih 
sering meminta siswa untuk praktik menulis 
atau membaca daripada praktik berbicara. 
Kondisi tersebut mengakibatkan siswa 
kurang terampil berbicara di depan orang lain 
sehingga dalam diskusi siswa tidak mampu 
mengutarakan pemikiran untuk memecahkan 
masalah bersama.
model Two Stay Two Stray (tsts)
Model Two Stay Two Stray (TSTS) meru­
pakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif. Majid (2013:174) mengemukakan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang mengutamakan kerja 
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sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Suprijono (2014:93) menyatakan bahwa model 
Two Stay Two Stray (TSTS) atau model dua 
tinggal dua tamu. Model Two Stay Two Stray 
(TSTS) dikembangkan oleh Spencer Kagan 
(Huda, 2015:140).
Trianto (2009:58) menambahkan bahwa 
dengan belajar kooperatif, diharapkan 
kelak akan muncul generasi baru yang 
memiliki prestasi akademik yang cemerlang 
dan memiliki solidaritas sosial yang kuat. 
Mengingat dewasa ini beberapa generasi 
muda mulai menun jukkan sifat individual. 
Kemajuan gawai pun mendorong beberapa 
orang asik dan sibuk dengan gawai masing­
masing sehingga kurang peduli dengan 
lingkungan.
Pada proses pembelajaran guru membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok diskusi. 
Tiap kelompok mendiskusikan topik yang 
diberikan guru. Setelah itu tiap kelompok 
mengutus dua orang bertamu ke kelompok 
lain, selebihnya bertugas menerima tamu dari 
kelompok lain. Tiap kelompok saling berbagi 
informasi hasil diskusi kelompok sehingga 
model Two Stay Two Stray (TSTS) Two Stay 
Two Stray (TSTS) melatih siswa berbagi hasil 
informasi kepada kelompok lain.
Melalui model Two Stay Two Stray (TSTS) 
diharapkan tiap siswa berani mengungkapkan 
pikiran atau pendapat di kelompok kemudian 
membagi informasi di kelompok lain. Setiap 
siswa dikondisikan paham bahan dan hasil 
diskusi kelompok karena tiap siswa akan 
ber peran sebagai tamu maupun tuan rumah. 
Setiap kelompok saling bertukar informasi 
sehingga pengetahuan siswa berkembang dan 
keterampilan berbicara meningkat.
Menurut Huda (2015:141), langkah­
langkah yang dapat ditempuh dalam model 
pem belajaan Two Stay Two Stray (TSTS) yakni 
(1) siswa bekerja sama dengan kelompok 
berempat sebagaimana biasa, (2) guru mem­
berikan tugas pada setiap kelompokuntuk 
didiskusikan dan dikerjakan bersama, (3) 
setelah selesai dua anggota dari masing­
masing kelompok diminta meninggalkan 
kelompoknya dan masing­masing bertamu 
kedua anggota dari kelompok lain, (4) dua 
orang yang ‘tinggal’ dalam kelompok ber­
tugas mensharing informasi dan hasil kerja 
mereka ke tamu mereka, (5) ‘Tamu’ mohon 
diri dan kembali ke kelompok yang semula 
dan melaporkan apa yang mereka temukan 
dari kelompok lain, dan (6) setiap kelompok 
lalu membandingkan dan membahas hasil 
pekerjaan mereka semua.
Gambar. Bagan Teknik Pembelajaran  
Two Stay Two Stray (TSTS)
Model Two Stay Two Stray (TSTS) dapat 
mening katkan keaktifan siswa dalam pem­
be lajaran, siswa berlatih bekerja sama dan 
berbagi informasi dengan orang lain. Selain 
itu, pengetahuan dan keterampilan berbicara 
siswa dapat berkembang. Namun, pelaksa­
na an model Two Stay Two Stray (TSTS) mem­
butuhkan waktu cukup lama, tidak semua 
anak mau bekerja dalam kelompok, dan guru 
cenderung kesulitan mengondisikan kelas. 
Oleh karen itu, sebelum pembelajaran dimulai, 
guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yang heterogen. 
Pembagian kelompok berdasarkan 
ragam kelamin, kemampuan akademis. Tiap 
kelompok terdapat siswa laki­laki dan perem­
puan serta siswa berkemampuan akademi 
tinggi, sedang, dan rendah. Pembagian 
kelompok heterogen memberi kesempatan 
siswa untuk saling mendukung, dan berbagi. 
Siswa berke mampuan akademis tinggi 
diharap kan membantu anggota kelompok 
yang lain. 
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Penggunaan model Two Stay Two Stray 
(tsts) dalam diskusi
Beberapa siswa menganggap diskusi 
sebagai kegiatan berbicara yang sulit. Muhtadi 
mengatakan (2013:201) diskusi diwarnai 
dialog, tanya jawab, atau saling tukar 
pendapat, beradu argumentasi dengan bukti 
dan alasan, memberi tanggapan, saran, kritik, 
dan usul. Siswa kesulitan dalam mengutaran 
pemikiran secara lisan sehingga mereka takut 
mengemukakan pendapat kepada teman­
teman. Oleh karena itu, diskusi sebagai 
salah satu ragam pembelajaran keterampilan 
berbicara perlu diadakan perubahan persepsi 
supaya mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan, salah satunya menerapkan model 
Two Stay Two Stray (TSTS).
Model Two Stay Two Stray (TSTS) atau 
model dua tinggal dua tamu dimulai dengan 
pembagian kelompok, sebaiknya kelompok 
ber sifat heterogen. Siswa berkemampuan 
akademis tinggi dapat membantu temannya 
sehingga dapat meningkatkan solidaritas.
Guru memberikan topik permasalahan 
yang harus didiskusikan dalam kelompok 
masing­masing. Model Two Stay Two Stray 
(TSTS) mendorong setiap siswa untuk mema­
hami topik dan hasil diskusi karena tiap siswa 
akan memainkan peran masing­masing, ada 
yang berperan sebagai tamu dan tuan rumah 
untuk berbagi hasil diskusi intra kelompok. 
Setelah selesai diskusi intra kelompok, tiap 
kelompok mengutus dua orang untuk ber­
tamu ke kelompok lain. Anggota kelompok 
yang lain bertugas menerima tamu dari 
kelompok lain untuk menyajikan hasil 
diskusi kelompok kepada tamu. Dua orang 
yang bertugas sebagai tamu akan bertamu ke 
semua kelompok. Setelah semua kelompok 
dikunjungi, dua orang yang bertugas sebagai 
tamu akan kembali ke kelompok asal. Tiap 
kelompok berdiskusi kembali mencocokkan 
dan membahas hasil kerja sebagai tamu mau­
pun tuan rumah. Semua siswa saling berbagi 
informasi sehingga pengetahuan semua 
siswa bertambah. Model Two Stay Two Stray 
(TSTS) memberikan kesempatan semua siswa 
mengutarakan pendapat sehingga idealnya 
keterampilan berbicara siswa dalam berdiskusi 
dapat meningkat.
Jika ada siswa yang tetap tidak berani 
meng utarakan pendapat, guru hendaknya 
senantiasa memberikan motivasi. Sardiman 
(dalam Majid, 2013:309) mengatakan motivasi 
berfungsi (1) mendorong manusia berbuat, (2) 
menentukan arah perbuatan ke arah tujuan 
yang hendak dicapai, dan (3) menyeleksi 
perbuatan. Setelah guru memberikan motivasi, 
siswa diharapkan berani mengemukakan pen­
dapat dalam diskusi.
Guru dapat menilai keterampilan diskusi 
siswa dengan teknik penilaian unjuk kerja. 
Dalam rangkan pelaksanaan penilaian unjuk 
kerja guru dapat menggunakan alat atau 
instrumen daftar cek (check­list) dan skala 
penilaian (rating scale) (Suwandi, 2011:84). 
Nurgiyantoro (2009:291) menyatakan aspek 
yang dinilai dalam diskusi meliputi (1) 
ketepatan struktur, (2) ketepatan kosa kata, 
(3) kelancaran, (4) kualitas gagasan yang 
dikemukakan, (5) banyaknya gagasan yang 
dikemukakan, (6) kemampuan/kekritisan 
menang gapi gagasan, dan (7) kemampuan 
mempertahankan pendapat.
simPulan
Diskusi sebagai salah satu ragam keteram­
pilan berbicara hendaknya tetap dipraktikkan. 
Diskusi dapat memberikan kesempatan 
siswa untuk berlatih berdiskusi sebagai bekal 
berdiskusi pada pembelajaran lain bahkan di 
kehidupan bermasyarakat. Model Two Stay 
Two Stray (TSTS) memberi kesempatan semua 
siswa untuk mengutarakan pemikiran dalam 
rangka memecahkan topik permasalahan. 
Semua siswa memiliki tanggung jawab untuk 
memahami topik dan hasil diskusi intra­
kelompok karena hasil diskusi tersebut harus 
didiskusikan dengan kelompok lain. Melalui 
model Two Stay Two Stray (TSTS) siswa dilatih 
berbagi informasi kepada teman sehingga jiwa 
sosial meningkat. 
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